BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pertama, ekstrak etanol rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) dosis
105,05 mg/Kg BB, fraksi n-heksan dosis 2,63 mg/Kg BB, fraksi etil asetat dosis
21,01 mg/Kg BB dan fraksi air dosis 32,83 mg/Kg BB memiliki aktivitas tonikum
pada mencit putih jantan (Mus musculus).
Kedua, fraksi etil asetat rimpang kencur memiliki aktivitas tonikum yang

paling kuat.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan

variasi dosis.
Kedua, perlu dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui keamanan obat.
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Lampiran 1. Hasil determinasi rimpang kencur (Kaempferia galangan L.)

LABORATORIUM BIOLOGI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
JI. A. Yani Tromol Pos | Pabelan Kartasura Surakarta 57102.Telp. (0271) 717417 ext 171

SURAT KETERANGAN
No: 016/A.E-/LAB.BIO/IV/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini atas nama Laboratorium Biologi Universitas

Muhammadiyah Surakarta menerangkan bahwa:

Nama : Rahmatul Ashri Agustia
Nim 1 21154544A

Program Studi : S1 Farmasi

Fakultas : Farmasi

Perguruan Tinggi : Universitas Setia Budi
Keperluan : Skripsi

Menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah mendeterminasikan Tanaman

Kencur (Kaempferia galanga L.). Pendeterminasian dilakukan pada:

Hari : Senin
Tanggal 1 15 April 2019
Tempat : Laboratorium Biologi

Demikian surat keterangan ini kami buat, harap dipergunakan dengan semestinya.

T X Surakarta, 15 April 2019
7 ORATOR Mengetahui,

Biologi, Penanggung jawab determinasi,
,// ,/'

/ =

Siti Kartika Sari, M.Pd.

NIK: 110.1653
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Kencur (Kaempferia galanga 1.)

Kunci Determinasi :

1b, 2b, 3b, 4b,

25b, 26b, 27b,

12b, 13b, 14b, 17b, 18b, 19b, 20b, 21b, 22b, 23b, 24b,
799b, 800b, 801b, 802b, 806b, 807b, 809b, 810b, 81la,

812b, 815b, 816b, 818b, 820b, 821b, 822c, 829b., 830b, 831b, 832b, 833b,
834a, 835b, 983b, 984b, 986b, 991b, 992b, 993b, 994b, 995a, 996b, 997b, 998a,

999a, ... -> Familia : Zingiberaceae
la, 2b, 6b, 7b, 8b, 10a, .... > Genus : Kaempferia
la, 2a, ... -> Species : Kaempferia galanga L.
Klasifikasi

Divisio : Spermatophyta

Sub Divisio  : Angiospermae

Classis : Monocotyledoneae

Ordo : Zingiberales

Familia : Zingiberaceae

Genus : Kaempferia

Species : Kaempferia galanga L.

Tabel Deskripsi tanaman Kaempferia galanga L. :

~ Deskripsi

Akar dan ciri Tanaman herba menahun, dengan akar serabut pada rimpang yang

umum beraroma khas.

Batang Batang simpodial tegak dan terlihat saat berbunga, batang di dalam
tanah dalam bentuk rimpang.

Daun Daun dengan pelepah yang memeluk batang, daun tunggal,

beraroma khas, helaian daun lebar dengan ibu tulang daun sangat
Jelas, tangkai daun pendek+ 3 — 10mm, upih saling bertangkup
membentuk susunan yang roset, ligula sangat pendek, bangun daun




s

elips sampai membulat, berwarna hijau dengan tepi sedikit
kemerahan atau kecoklatan.

Bunga

Bunga majemuk kadang terlihat tunggal, zygomorph, berkelamin 2,
kelopak berbentuk tabung, berwarna putih sampai keunguan dengan
corak ungu gelap yang jelas pada bagian pangkal/tengah, brachtea
atau daun pelindung tidak berlekatan satu sama lain, bunga tumbuh
terminal atau axilar, kelopak lebih pendek dari tabung mahkota,
benang sari putih berjumlah 2 — 3, labellum besar bentuk bulat telur,
ovary 3, bakal biji banyak, stigma berbentuk corong.

Rimpang

Rimpang berwarna putih pucat dengan aroma yang khas. Bentuk
rimpang agak bulat tidak beraturan atau dengan rimpang yang
pendek, diameter + 1 — 2cm.

Manfaat

Rimpang sering dimanfaatkan sebagai tanaman obat dan sebagai
penyedap masakan.

Sumber :

Becker, D.Sc , C.A. and Van den BrinkJr, PH.D., R.C.Bakhuizen.1965. Flora of Java

(Spermatophytes only) Vol I.Groningen-The Netherlands:Wolters-
Noordhoff N.V.

.1968. Flora of Java (Spermatophytes only) Vol III.Groningen-
The Netherlands: Wolters-Noordhoff N.V.

Steenis, C.G.G.J. van. 2005. Flora. Jakarta : PT. Pradnya Paramita.

Tjitrosoepomo,G.2007. Taksonomi Tumbuhan Spermatophyta. Yogyakarta : UGM

Press.

Zingiberaceae of North America Update, database (version 2010). Updated for ITIS by

the Flora of North America Expertise Network, in connection with
an update for USDA PLANTS (2007-2010).
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan uji

“ABIMANYU FARM”
¥ Mencit putih jantan N Tikus Wistar v Swis Webster V. Cacing
N Mencit Balb/C ¥ T Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

e

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Rahmatul Ashri Agustia
Nim 1 21154544 A
Institusi . Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan : Mencit Swiss
Umur : 2-3 bulan
Jumlah : 30 ekor
* Jenis kelamin  : Jantan
Keterangan . Sehat
Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demlklcm
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 24

Sigit Pramono
"ABIMANYU FARM"
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Lampiran 3. Ethical clearence

FormA2

H TH RES CH
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
Dr. Moewardi Gerieral Hospital
RSUD Dr. Moewardi

School of Medicine Sebelas Maret University

Fakultas Kedokteran Universitas sebelas Maret

KELAIKAN ETIK

Nomor : 556 / IV/HREC / 2019

The Health Research Ethics Committee Dr. Moewardi General Hospital / School of Medicine Sebelas
Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi / Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret

Maret University Of Surakarta, after reviewing the proposal design, herewith to certify
Surakarta, setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

Uji Aktivitas Tonikum Ekstrak dan Fraksi Rimpang Kencur (Kaempferia galanga L.) pada Mencit Putih
Jantan (Mus musculus)

Principal investigator . rahmatul ashri agustia
Peneliti Utama " 21154544A

Location of research

Lokasi Tempat Penelitian ; universitas setia budi

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

Issued on : 23 Apr 2019

Chairman

[ Ketua
\' 2\ et s

Dr. Wahyu Dwi Atmcko, SpFE
NIP. 19770224 201001 1 004

drmirve t.php?qwert=9908 "



Lampiran 4. Sterling-bidwell

Sterling-bidwell

Lampiran 5. Alat dan bahan yang digunakan

Rimpang kencur Serbuk rimpang kencur
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Corong pisah Evaporator

Jarum sonde Mencit putih jantan

Uji tonikum
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Lampiran 6. Foto fraksi n-heksan dan fraksi atil asetat

Fraksi n-heksan Fraksi etil asetat
Lampiran 7. Foto ekstrak, fraksi atil asetat, fraksi n-heksan, dan fraksi

Fraksi n-hekasan Fraksi etil asetat

Ekstrak
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Lampiran 8. Foto hasil uji kandungan senyawa pada serbuk, ekstrak
rimpang kencur, fraksi n-heksan, fraksi air, dan fraksi etil
asetat secara tabung dan KLT

Senyawa Ekstrak Reaksi Hasil

Flavonoid . " | Serbuk dan ekstrak + | Serbuk
Mg+HCI pekat + amil | (+)
alkohol. Hasil positif Ekstrak
jingga, kuning atau (+).
merah di lapisan amil.

Alkaloid Serbuk dan Serbuk

(Dragendrof) ekstrak+HCI (+)

dipanaskan+dragendrof. | Ekstrak
Hasil positif kuning (+)

Alkaloid Serbuk dan Serbuk

(Mayer) ekstrak+HCI +)
dipanaskan+mayer. Rkstrak
Hasil positif endapan (+)
putih

Alkaloid Serbuk dan ekstrak+ Serbuk

(Wagner) HCI dipanaskan+ (+)
wagner. Hasil positif Ekstrak
merah kecoklatan (+)
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Senyawa Serbuk Ekstrak Reaksi Hasil
Minyak atsiri ’ Serbuk dan ekstrak + | Serbuk
i pereaksi sudan I11. (+)
j Hasil positif larutan Ekstrak
merah (+)

é:n: BE‘ ‘ D B :Il cm

4 s [
Foto profil kromatogram senyawa alkaloid, A) standart piperin Rf 0,83; B) fraksi etil asetat
Rf 0,67; C) fraksi n-heksan 0; D) standart piperin Rf 0,75; E) ekstrak Rf 0,75; F) frasksi air
Rf 0 Fase gerak etanol : etil asetat (1:4). Fase diam silika gel GF 254.

Perhitungan Rf

jarak bercak dari titik awal penotolan sampai batas elusi

Rf = jarak tempuh fase gerak sampai batas elusi
Alkaloid
N 5,0
a. Rf baku piperin = 0,83
4,0
b. Rf fraksi etil asetat = ﬁ_ 0,67
c. Rf fraksi n-heksan =0
N 4,5
d. Rf baku piperin =" 0,75
4,5
e. Rfekstrak b 0,75
f. Rf fraksi air =0
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S cm

l1cm

4 s
Foto profil kromatogram senyawa flavonoid, A) ekstrak Rf 0,75; B) fraksi etil asetat Rf 0,45;

C) standart quersetin Rf 0,75; D) standart quersetin 0,83; E) fraksi n-heksan Rf 0; F) fraksi
air Rf 0. Fase gerak etanol : etil asetat (1:4). Fase diam silika gel GF 254.

Perhitungan Rf

jarak bercak dari titik awal penotolan sampai batas elusi

Rf = jarak tempuh fase gerak sampai batas elusi
Flavonoid
4,5
a. Rfekstrak = 6—- 0,75
b. Rf fraksi etil asetat = %- 0,45
. 4,5
c. Rf baku quersetin = 6—— 0,75
. 5,0
d. Rfbaku quersetin = 6—- 0,83
e. Rf fraksi n-heksan =0
f. Rf fraksiair =0

Foto profil kromatogram senyawa minyak atsiri, A) fraksi air Rf 0; B) fraksi n-heksan Rf
0,67; C)standart anisaldehid Rf 0,67; D) ekstrak Rf 0,92; E) fraksi etil asetat Rf 0; F) standar
anisaldehid Rf 0,92. Fase gerak n-heksan : etil asetat (7:3). Fase diam silika gel GF 254.

Perhitungan Rf

jarak bercak dari titik awal penotolan sampai batas elusi

jarak tempuh fase gerak sampai batas elusi

Rf =
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Minyak atsiri
a. Rf fraksi air =0
. 4,0
b. Rf fraksi n-heksan =t o 0,67

c. Rfbaku sinamaldehid = 4;(()): 0,67

1

d. Rfekstrak =2_ 092
6,0
e. Rf fraksi etil asetat =0

f  Rfbaku sinamaldehid =%= 0,02

Lampiran 9. Hasil perhitungan rendemen bobot kering terhadap bobot
basah daun rimpang kencur

Bobot basah Bobot kering Rendemen
10 kg 1,5 kg 15 %
, bobot kering (k
Perhitungan prosentase bobot kering = b(:)b(:)t b::f ((kgg)) x 100%

1,5
=—x 100%
10

=15 % b/b



Lampiran 10. Hasil prosentase penetapan kadar air rimpang kencur

No Bot()gie;sr?]r)buk Volume air (ml) Kadar air (%)
1 20,020 1,5 7,49
2 20,001 1,3 6,50
3 20,113 1,7 8,45
Rata-rata 7,48

volume air (ml)

. o 0
Perhitungan prosentase penetapan kadar air bobotserbuk. 100%
. 1,5
Kadar air | = x 100%
20,020
=7,49%
Kadar air I = ——— x 100%
20,001
=6,50%
. 1,7
Kadae air 11l = x 100%
20,113
= 8,45%
. 7,49%+6,50%+8,45%
Rata-rata prosentase kadar air = =7,48%

3

Lampiran 11. Rendemen ekstrak etanol rimpang kencur
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Bobot serbuk (gram) Bobot ekstrak (gram) Rendemen (%)
1000 188 18,8
bobot ekstrak (g)
0, = [
Y% Rendemen bobot serbuk (g) x 100%
=228 100%
1000

=18,8%



Lampiran 12. Hasil perhitungan rendemen fraksi
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Ekstrak etanol Fraksi (gram) Rendemen %
(gram) n-heksan Etil asetat Air n-heksan Etil aseat Air
80 2 16 25 2,5 20 31,25
. . bobot fraksi (g) 0
Perhitungan rendemen fraksi = bobot ekstrak (g) x 100%
1. Fraksi n-heksan
2
e 9% Rendemen fraksi = 30 x 100 %
=25%

2. Fraksi etil asetat

16
e 9% Rendemen fraksi = % x 100 %

=20 %

3. Fraksi air

25
e 9% Rendemen fraksi = 5 x 100 %

=31,25%



Lampiran 13. Kelompok perlakuan
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Daya
Selisih  tonikum
. Volume waktu (%)
Kelompok No B?G'\r/;?g)c It Pemberian (h;ll-ér?i ) (I\/-Ire.r}i ) lelah (waktu
(ml) (T1- lelah :
TO) T.0Ox
100%0)
1 25 0,63 2,19 2,20 0,01 0,46
2 24 0,6 3,02 3,05 0,03 0,99
Aquadest Kontrol (-) 3 24 0,6 3,10 3,11 0,01 0,32
4 25 0,63 3,21 3,25 0,04 1,25
5 25 0,63 2,42 2,47 0,05 2,07
Rata-rata 2,79 2,82 0,03 1,02
Standar Deviasi 0,45 0,46 0,02 0,70
1 30 0,75 2,38 11,5 9,12 383,19
2 30 0,75 3,01 11,38 8,37 278,07
Kafein Kontrol (+) 3 30 0,75 2,35 11,16 8,81 374,89
4 30 0,75 4,01 11,31 7,3 182,04
5 30 0,75 2,28 11 8,72 382,46
Rata-rata 2,81 11,27 8,46 320,13
Standar Deviasi 0,66 0,17 0,63 79,62
1 26 0,65 3,05 5 1,95 63,93
2 27 0,68 3,19 5,03 1,84 57,68
Fraksi Etil Asetat 3 27 0,68 2,42 5,26 2,84 117,36
4 27 0,68 2,49 5,34 2,85 114,46
5 26 0,65 2,54 5,07 2,53 99,61
Rata-rata 2,74 514 2,40 90,61
Standar Deviasi 0,32 0,13 0,43 25,14
1 20 0,5 2,30 3,44 1,14 49,57
2 20 0,5 1,54 3,57 2,03 131,82
Fraksi Air 3 21 0,53 2,41 3,17 0,76 31,54
4 20 0,5 2,15 3 0,85 39,53
5 20 0,5 2,5 3,1 0,6 24,00
Rata-rata 2,18 3,26 1,08 55,29
Standar Deviasi 0,34 0,21 0,51 39,19
1 20 0,5 2,04 3,01 0,97 47,55
2 20 0,5 2,53 3,11 0,58 22,92
Fraksi N-Heksan 3 20 0,5 1,50 3,03 1,53 102,00
4 21 0,53 2,57 3 0,43 16,73
5 20 0,5 3,09 3,1 0,01 0,32
Rata-rata 2,35 3,05 0,70 37,91
Standar Deviasi 0,54 0,05 0,51 35,46
1 20 0,5 2,19 4,01 1,82 83,11
2 22 0,55 3,10 4,11 1,01 32,58
Ekstrak 3 22 0,55 3,15 4,27 1,12 35,56
4 20 0,5 4,53 4,6 0,07 1,55
5 23 0,58 2,42 4,17 1,75 72,31
Rata-rata 3,08 4,23 1,15 45,02
Standar Deviasi 0,82 0,20 0,63 29,43




Lampiran 14. Pembuatan larutan stok dan perhitungan dosis

Kafein 100 mg/ Kg BB

100 mg X - Og - =2mg/0,5 ml

25 ml

2mg X3 =100 mg/25 ml
Ekstrak 105,05 mg/Kg BB

105,05 mg x igf = 2,101 mg/0,5 ml

25 ml

2,101 mg X

= 105,05 mg/25 ml

Fraksi n-heksan 2,63 mg/Kg BB

2,63mg X - = 0,0525 mg/0,5 ml

25 ml

0,0526 mg X3 = 2,63 mg/25 ml

Fraksi etil asetat 21,01 mg/Kg BB

=0,4202 mg/0,5 ml

25 ml

0,4202 mg X = 20,01 mg/25 ml

Fraksi air 32,83 mg/Kg BB

20g

32,83 mg X ———
1000 g

= 0,6566 mg/0,5 ml

25 ml

0,6566 mg X = 32,83 mg/25 ml

Suspensi cmc Na 0,5 %

25 ml X — 551] = 0,125 gram x 20 ml = 2,5 ml air panas

e  Dosis aquadest
1.  Berat mencit 259

Volume pemberian :% x 0,5 ml=0,63ml

2.  Berat mencit 24g

Volume pemberian :% x 0,5ml=0,6ml
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Berat mencit 24g

VVolume pemberian :% x 0,5 ml=0,6ml
Berat mencit 259

Volume pemberlan === x 0,5 ml=0,63ml
Berat mencit 259

Volume pemberlan === x 0,5 ml =0,63ml

Dosis kafein 100 mg/kg 2mg/20g BB mencit

Dosis kafein yang diberikan pada mencit menurut metode Natatory

Exhaustion sebesar 100 mg/kgBB (Turner, 1965).

Pembuatan larutan stok kafein 100 mg/kgBB
100 mg/kgBB = 2 mg/20 gBB

0,5ml/ 20 gBB
2 mg/ 0,5 ml
100 mg/ 25 ml
No _ BB mencit (g) . - dosis perhitungan (mg)
Dp= 20g x dosis VP dosis yang diketahui (mg) x VP (ml)
1 208y 2mg=3mg 3mgxosmz 0,75 ml
20g 2m
2 208 ¥ 2mg =3mg 38 0,5 ml=0,75ml
20g 2mg
3 208 ¥ 2mg =3mg 38 0,5 ml=0,75ml
20g 2mg
4 208 ¥ 2mg =3mg 38 0,5 ml=0,75ml
20g 2mg
5 30gx2mg 3mg 3mgx05ml—o75m|

Keterangan: DP (Dosis Pemberian). VP (Volume Pemberian)

Dosis ekstrak 105,05 mg/Kg BB mencit
105,05 mg/kgBB = 2,101 mg/20 gBB

No _ BB mencit (g) ] _ dosis perhitungan (mg)
Dp= 20g x dosis VP = dosis yang diketahui (mg) X vp (ml)
1 20gx2101mg =2,101 mg ziglfmg 0,5ml=0,5ml
2 22gx2 101 mg =2,311mg i;i T8 x 0,5 ml =0,55ml




3 | 2842101 mg =2,311mg 23111 M8 10,5 ml = 0,55 ml
20g 2,101 mg

4 | 228,2101mg=2,101mg 2100 M8 0,5 ml=0,5ml
20g 2,101 mg

5 23g 2,4162 mg

x2,101 mg =2,4162 mg

20g

x 0,5 ml =0,58 ml

2,101 mg

Keterangan: DP (Dosis Pemberian). VP (Volume Pemberian)

Dosis fraksi n-heksan 2,63 mg/Kg BB
2,63 mg/kg BB=0,0525 mg/20 g BB

No

DP= BB mencit (g)

dosis perhitungan (mg)

20g x doss VP = dosis yang diketahui (mg) X vp (ml)
1 | 208, 0,0525 mg =0,0525 mg 00525 mg . 0,5ml=0,5ml
20g 0,0525 mg
2 20—ng,0525 mg =0,0525 mg 00525 mg . 0,5ml=0,5ml
20g 0,0525 mg
3 | 284 0,0525 mg =0,0525 mg 20825 M8 0,5 ml =0,5ml
20g 0,0525 mg
4 | 218 40,0525 mg =0,0551 mg 20851 M8 » 0,5 ml = 0,53 ml
20g 0,0525 mg
5 20g 0,0525 mg

me,OSZS mg =0,0525 mg

x0,5ml=05ml
0,0525 mg

Keterangan: DP (Dosis Pemberian). VP (Volume Pemberian)

Dosis fraksi etil asetat 21,01 mg/Kg BB
21,01 mg/Kg BB = 0,4202 mg/20 g BB

No

dosis perhitungan (mg)

_ BB mencit (g) . _
DP= 20g x dosis VP = dosis yang diketahui (mg) X vp (ml)
1 | 29840,4202mg = 0,5463 mg 0.5463 M8 1 0,5 ml = 0,65 m
20g 0,4202 mg
2 | 22840,4202mg = 0,5673 mg 25673 ME 4 0,5 ml = 0,68 ml
20g 0,4202 mg
3 | 2284 0,4202mg =0,5673 mg 0.5673 M8 1 0,5 ml = 0,68 ml
20g 0,4202 mg
4 | 278 40,4202 mg = 0,5673mg 25675 ME 0,5 ml = 0,68 ml
20g 0,4202 mg
5 05304 mg.

sz)—ggx 0,4202 mg = 0,5304 mg

x 0,5 ml =0,65ml

0,4202 mg

Keterangan: DP (Dosis Pemberian). VP (Volume Pemberian)




e Dosis fraksi air 32,83 mg/Kg BB
32,83 mg/kg BB = 0,6566 mg/ 20 g BB

No _ BB mencit (g) . - dosis perhitungan (mg)

bp= 20g x doss VP dosis yang diketahui (mg) X vp (ml)

1 | 2284 0,6566 mg =0,6566 mg 06566 M8 0,5 mi = 0,5 ml
20g 0,6566 mg

2 | 228 40,6566 mg =0,6566 mg 06566 M8 0,5 mi = 0,5 ml
20g 0,6566 mg

3 | 218 40,6566 mg = 0,6894 mg .089% M8 x 0,5 ml = 0,53 ml
20g 0,6566 mg

4 | 228 40,6566 mg =0,6566 mg 06566 M8 ()5 mi =0,5ml
20g 0,6566 mg

5 | 28,0,6566 mg =0,6566 mg 06566 M8 ()5 mi =0,5ml
20g 0,6566 mg

Keterangan: DP (Dosis Pemberian). VP (Volume Pemberian)

Perhitungan hewan uji

Rumus Ferderer = (n-1)(t-1)> 15

Keterangan : n = jumlah kelompok t = jumlah hewan uji
Pada penelitian ini menggunakan 6 kelompok :

=(n-1) (t-1)>15

= (6-1) (t-1) > 15

=5t-5>15

=5t >15+5

=5t>20

=t >4 hewan uji.

Jumlah hewan uji yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 5 mencit karena
untuk mengantisipasi terjadinya kematian hewan uji.
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Lampiran 15. Hasil uji statistik

TESTS OF NORMALITY

KELOMPOK KOLMOGOROV- SHAPIRO-WILK
SMIRNOV”
STATISTIC | DF | SIG. | STATISTIC | DF | SIG.
AQUADES 243 5| 200 894| 5| 377
KAFEIN 247 5| 200 875| 5| ,286
FRAKSI ETIL ASETAT 226| 5| 200" 845 5[ ,180
SELISIH X
FRAKSI AIR 255| 5| ,200 841 5| ,167
FRAKSI N-HEKSAN 185| 5| 200" 982 5| ,944
EKSTRAK 219 5[ 200" 902 5[ 421

*. THIS IS A LOWER BOUND OF THE TRUE SIGNIFICANCE.

A. LILLIEFORS SIGNIFICANCE CORRECTION
Hasil diperoleh signifikan lebih dari 0,05 sehingga dapat mdisimpulkan bahwa

data terdistribusi normal sehingga dapat dilakukan analisis variasi (One Way

ANOVA).
TEST OF HOMOGENEITY OF VARIANCES

SELISIH WAKTU LELAH

LEVENE STATISTIC | DF1 DF2 SIG.

1,708 5 24 171

Hasil probabilitas menunjukkan angka 0,171> 0,05 dapat disimpulkan bahwa
keenam kelompok mempunyai variasi yang sama.

ANOVA
SELISIH WAKTU LELAH
SUM OF DF MEAN F SIG.
SQUARES SQUARE

BETWEEN 242,629 5 48526 | 154,824 ,000
GROUPS
WITHIN GROUPS 7,522 24 313
TOTAL 250,152 29

Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan nilai signifikan 0,000 < 0,005
menunjukkan adanya perbedaan antar perlakuan.



MULTIPLE COMPARISONS
DEPENDENT VARIABLE: SELISIH WAKTU LELAH
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TUKEY HSD
(N (J) KELOMPOK MEAN STD. SIG. | 95% CONFIDENCE
KELOMPOK DIFFERENCE | ERROR INTERVAL
(1) LOWER | UPPER
BOUND | BOUND
KAFEIN -8,43600"| ,35408| ,000 -9,5308| -7,3412
FRAKSI ETIL ASETAT -2,37400°|  ,35408| ,000 -3,4688 | -1,2792
AQUADES  FRAKSI AIR -1,04800| ,35408| ,066 -2,1428 ,0468
FRAKSI N-HEKSAN -67600| ,35408| 421 -1,7708 ,4188
EKSTRAK -1,12600°|  ,35408| 041 -2,2208|  -,0312
AQUADES 8,43600"| ,35408| ,000 7,3412| 19,5308
FRAKSI ETIL ASETAT 6,06200"| ,35408| ,000 4,9672| 7,1568
KAFEIN FRAKSI AIR 7,38800"| ,35408| ,000 6,2932| 8,4828
FRAKSI N-HEKSAN 7,76000"| 35408 ,000 6,6652| 8,8548
EKSTRAK 7,31000"| ,35408| ,000 6,2152|  8,4048
AQUADES 2,37400"| 35408 ,000 1,2792|  3,4688
ERAKS! ETIL KAFEIN -6,06200: ,35408| ,000 -7,1568 | -4,9672
ASETAT FRAKSI AIR 1,32600* ,35408| 011 2312 2,4208
FRAKSI N-HEKSAN 1,69800 ,35408| 001 6032 2,7928
EKSTRAK 1,24800°|  ,35408| ,019 1532  2,3428
AQUADES 1,04800| ,35408| ,066 -0468| 2,1428
KAFEIN -7,38800"| ,35408| ,000 -8,4828| -6,2932
FRAKSIAIR  FRAKSIETIL ASETAT -1,32600"| 35408 011 -2,4208| -2312
FRAKSI N-HEKSAN 37200 ,35408| 896 -7228| 1,4668
EKSTRAK -07800| ,35408| 1,000 -1,1728|  1,0168
AQUADES ,67600| ,35408| 421 -4188| 11,7708
FRAKS N KAFEIN -7,76000: ,35408| ,000 -8,8548| -6,6652
HEKSAN FRAKSI ETIL ASETAT -1,69800 ,35408| 001 -2,7928| -,6032
FRAKSI AIR -37200| ,35408| 896 -1,4668 7228
EKSTRAK -45000| ,35408| 797 -1,5448 6448
AQUADES 1,12600°| ,35408| ,041 0312 2,2208
KAFEIN -7,31000"| ,35408| ,000 -8,4048| -6,2152
EKSTRAK FRAKSI ETIL ASETAT -1,24800"| 35408 ,019 -2,3428| -1532
FRAKSI AIR ,07800| ,35408| 1,000 -1,0168| 1,1728
FRAKSI N-HEKSAN 45000| ,35408| 797 -6448| 15448




*. THE MEAN DIFFERENCE IS SIGNIFICANT AT THE 0.05 LEVEL.

TUKEY HSD*
KELOMPOK N SUBSET FOR ALPHA = 0.05
1 2 3 4
AQUADES 5 ,0280
FRAKSI N-HEKSAN 5 7040 ;7040
FRAKSI AIR 5 1,0760 1,0760
EKSTRAK 5 1,1540
FRAKSI ETIL ASETAT 5 2,4020
KAFEIN 5 8,4640
SIG. ,066 797 1,000 1,000

MEANS FOR GROUPS IN HOMOGENEOUS SUBSETS ARE DISPLAYED.

A. USES HARMONIC MEAN SAMPLE SIZE = 5,000.
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Hasi uji One Way ANOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan

dari keenam kelompok perlakuan yang ditunjukkan dengan nilai signifikan

0,00<0,05 dimana perlakuan kelompok fraksi etil asetat dari ekstrak etanol

rimpang kencur mempunyai efek tonikum yang paling tinggi dibandingkan

dengan kelompok perlakuan lainnya tetapi belum setara dengan kontrol positif.

TESTS OF NORMALITY

KELOMPOK KOLMOGOROV- SHAPIRO-WILK
SMIRNOV*

STATISTIC| DF | SIG. | STATISTIC| DF | SIG.
AQUADES 296 5| ,174 877 5 294
KAFEIN 181 5| ,200° ,980 5 ,934
FRAKSI ETIL ASETAT 279 5| ,200" 871 5[ 269
™ FRAKSI AIR 240 5| ,200" 925 5[ 561
FRAKSI N-HEKSAN 251 5| ,200" 848 5[ ,190
EKSTRAK 233 5| ,200" ,906 5[ 442

*. THIS IS A LOWER BOUND OF THE TRUE SIGNIFICANCE.
A. LILLIEFORS SIGNIFICANCE CORRECTION

Hasil diperoleh signifikan lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data

terdistribusi normal sehingga dapat dilakukan analisis variasi (One Way ANOVA).
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TO T1

N 30 30

Mean 2,6560 4,9607
Normal Parameters®” std. ,63198 2,98936

Deviation

Absolute ,187 ,283
Most Extreme

Positive ,187 ,283
Differences

Negative -, 112 -,189
Kolmogorov-Smirnov Z 1,027 1,549
Asymp. Sig. (2-tailed) ,242 , 116

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai sig To= 0,242 >
0,05 dan T,=0,116 > 0,05 maka data tersebut terdistribusi normal.

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
pair TO 2,6560 30 ,63198 ,11538
1 T1 4,9607 30 2,98936 ,54578

Paired Samples Correlations

N Correlation | Sig.

Pair TO& 30 188 ,320
1 T1
Hasil nilai korelasi data T, dan T, sebesar 0,188 dan nilai sig sebesar 0,320>0,05




Paired Samples Test

Paired Differences t df | Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% Confidence tailed)
Deviatio [ Error Interval of the
n Mean Difference
Lower Upper
TO | -2,30467( 2,93699( ,53622| -3,40136 | -1,20798 | -4,298 | 29 ,000
Pairl -
T1

Nilai sig 0,000<0,05 dapat disimpulkan bahwa data memiliki perbedaan yang
signifikan.
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